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Abstrak — Industri otomotif Indonesia berkembang pesat,
namun UMKM penyedia sparepart masih mengandalkan
sistem manual yang tidak efisien. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan sistem informasi berbasis web terintegrasi
untuk Bengkel Riverstreet yang menggabungkan arsitektur
fullstack, payment gateway QRIS, dan tracking order. Metode
pengembangan menggunakan model Waterfall dengan tahapan
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian.
Hasil pengujian blackbox menunjukkan tingkat keberhasilan
100% pada 23 skenario. User Acceptance Testing (UAT)
melibatkan 15 responden menghasilkan skor rata-rata 4,47 dari
5 (89,4%). Sistem berhasil meningkatkan efisiensi operasional:
waktu verifikasi pembayaran berkurang dari 2-6 jam menjadi
30 detik (peningkatan 99,79%), beban komunikasi admin
berkurang 90%, dan kepuasan pelanggan meningkat dari 65%
menjadi 89,4%. Integrasi payment gateway dan tracking order
terbukti mengatasi ketidakpercayaan pelanggan dan
meningkatkan transparansi layanan.

Kata kunci— sistem informasi, fullstack, payment gateway,
tracking order, UMKM otomotif, Waterfall

L PENDAHULUAN

Industri otomotif di Indonesia terus mengalami
pertumbuhan pesat dengan peningkatan jumlah kendaraan
bermotor rata-rata 6,5% per tahun sejak 2014 hingga 2024
[1]. Namun, sektor pendukung seperti UMKM penyedia
sparepart masih tertinggal dalam adopsi teknologi digital,
menciptakan kesenjangan antara potensi pasar dan kapasitas
operasional.

Bengkel Riverstreet di Purwokerto yang beroperasi sejak
2020 merepresentasikan fenomena umum UMKM otomotif:
pertumbuhan bisnis tidak diimbangi adopsi teknologi
memadai. Observasi lapangan mengungkapkan realitas
operasional kompleks: bengkel melayani ratusan pelanggan
bulanan dengan mengelola 100+ jenis sparepart tanpa sistem
manajemen stok digital. Proses verifikasi pembayaran
manual memakan waktu 2-6 jam, menyebabkan 22%
pembatalan transaksi. Pelanggan harus mengirim 80-100
pesan WhatsApp per transaksi hanya untuk menanyakan
status pesanan.
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Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem
informasi berbasis web terintegrasi yang mengotomatisasi
alur transaksi dari pemesanan hingga pelacakan pengiriman,
meningkatkan efisiensi operasional, dan membangun
kepercayaan pelanggan melalui transparansi layanan.

IL. KAJIAN TEORI
Menyajikan dan menjelaskan teori-teori yang berkaitan
dengan variabel-variabel penelitian. Poin subjudul ditulis
dalam abjad.

A. Konstruksi Fullstack

Fullstack development mencakup seluruh lapisan
arsitektur  aplikasi dari  frontend hingga backend,
memungkinkan pembangunan sistem yang utuh dan
responsif [18]. Pendekatan ini memungkinkan sinkronisasi
data real-time antara antarmuka dan basis data, meningkatkan
keandalan sistem melalui pengendalian penuh atas alur data.

B. Payment Gateway

Payment gateway berfungsi sebagai perantara antara
antarmuka pengguna dan infrastruktur keuangan eksternal,
mengotomatisasi autentikasi dan validasi transaksi [19].
Integrasi payment gateway dalam e-commerce
meningkatkan efisiensi operasional dan memastikan
kepatuhan terhadap standar keamanan PCI DSS.

C. Tracking Order

Tracking order memungkinkan pelanggan memantau status
pengiriman secara mandiri, meningkatkan transparansi dan
mengurangi beban komunikasi [20]. Fitur ini selaras dengan
prinsip manajemen rantai pasokan digital yang menekankan
ketersediaan informasi status yang akurat.

D. Model Waterfall

Model Waterfall bekerja dengan pendekatan sekuensial
linear dimana setiap fase harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke fase berikutnya [30]. Pendekatan ini
memastikan fondasi sistem dibangun kokoh sejak awal,
mengurangi risiko kesalahan desain, dan cocok untuk
proyek dengan requirement stabil.

III. METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus untuk memahami fenomena transformasi



ISSN : 2355-9365

digital pada UMKM otomotif. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif selama dua minggu pada
November 2024, wawancara mendalam dengan pemilik, staff
admin, dan pelanggan, serta analisis dokumen transaksi.

Metode pengembangan sistem mengikuti
Waterfall yang terdiri dari lima tahapan:

model

A. Requirement Analysis

Pengumpulan requirements melalui wawancara semi-
terstruktur dengan tiga kategori stakeholder: pemilik bengkel,
staff admin, dan pelanggan. Observasi partisipatif dilakukan
dengan shadowing staff admin mengikuti seluruh alur kerja.
Studi dokumentasi terhadap 150+ catatan transaksi periode
Januari-Desember 2024.

B. System Design

Perancangan arsitektur three-tier: Presentation Tier
(Next.js 14.x), Application Tier (Node.js/Express.js), Data
Tier (Supabase PostgreSQL). Perancangan database dengan
6 tabel utama (User, Product, Order, Orderltem, Payment,
Shipment) dan 45 field.

C. Implementation

Pengembangan frontend menggunakan Next.js dengan
TypeScript dan Tailwind CSS. Backend menggunakan
Node.js dan Express.js dengan 32 API endpoint. Integrasi
payment gateway QRIS dan modul tracking order manual.

D. Testing

Blackbox testing dengan 23 skenario pengujian. User
Acceptance Testing (UAT) melibatkan 15 responden (10
pelanggan, 5 staff internal). Load testing dengan simulasi 100
concurrent user.

E. Deployment

Deployment ke production environment menggunakan
VPS dan Supabase. Pelatihan pengguna dan monitoring
sistem.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Requirement Analysis

Fase Requirement Analysis menghasilkan dokumen Software
Requirement Specification (SRS) yang komprehensif.
Kebutuhan fungsional yang diidentifikasi: sistem harus
mendukung  tiga  role  pengguna  (Customer,
Merchant/Admin, Superadmin), fitur katalog produk
dengan pencarian dan filtering, sistem keranjang belanja
dengan validasi stok real-time, integrasi Payment
Gateway QRIS, dan fitur tracking order.

Kebutuhan non-fungsional: response time <3 detik,
mendukung 100+ concurrent user, HTTPS encryption dan
JWT authentication, SUS score >80, uptime 99,8%.

B. Hasil System Design

Entity Relationship Diagram (ERD) berhasil memodelkan
struktur database dengan 6 entitas utama dan relasi yang
jelas: User-Order (1:N), Order-Orderltem (1:N), Order-
Payment (1:1), Order-Shipment (1:1). Desain antarmuka
menggunakan pendekatan Mobile-First Design dengan
breakpoint mobile (375px), tablet (768px), dan desktop
(1920px).
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C. Hasil Implementasi

Sistem berhasil diimplementasikan dengan modul-modul
fungsional:

Modul Autentikasi: Menggunakan JWT dengan access token
(30 menit) dan refresh token (7 hari). Password di-hash
menggunakan berypt dengan salt round 10.

Modul Manajemen Produk: Katalog produk dengan
pencarian dan filtering, CRUD untuk admin, update stok
otomatis setelah transaksi.

Modul Transaksi: Keranjang belanja dengan validasi stok,
checkout yang menghasilkan pesanan unik, notifikasi
email otomatis.

Payment Gateway QRIS: Generate QR Code untuk
pembayaran via e-wallet, webhook handler untuk
callback otomatis, update status pesanan real-time dengan
waktu verifikasi rata-rata 30 detik.

Tracking Order: Admin input nomor resi dan upload foto
bukti pengiriman, pelanggan dapat memantau status
secara real-time di dashboard.

D. Hasil Pengujian
1. Blackbox Testing

Dari 23 skenario pengujian, seluruhnya berhasil dengan
tingkat keberhasilan 100%. Skenario mencakup: login,
registrasi, tambah produk ke keranjang, checkout,
pembayaran QRIS, callback payment gateway, input resi,
kelola  produk, kelola  pesanan, responsivitas
desktop/mobile/tablet, validasi form, session timeout, hak
akses, update stok otomatis, dan search/filter produk.

2. User Acceptance Testing (UAT)

UAT melibatkan 15 responden dengan komposisi: 8
pelanggan (53,3%), 5 merchant/admin (33,3%), dan 2
superadmin (13,3%). Hasil UAT menunjukkan:

Aspek Fungsionalitas: rata-rata skor 4,5 dari 5 (Sangat Baik)
Aspek Usability: rata-rata skor 4,36 dari 5 (Baik)

Aspek Kepuasan Pengguna: rata-rata skor 4,56 dari 5 (Sangat
Baik)

Pernyataan "Pembayaran QRIS mempercepat transaksi"
memperoleh skor tertinggi 4,7. Pernyataan "Sistem ini
lebih baik dari proses manual" memperoleh skor 4,8.

3. Load Testing

Simulasi 100 concurrent user menggunakan Apache JMeter
menunjukkan:

Average response time: 1,8 detik (memenuhi requirement <3
detik)

Throughput: 50 request/detik
Error rate: 0% (tidak ada failed request)

E. Analisis Efisiensi Operasional

TABEL 1
(Analisis Efisiensi Operasional)

Indikator Sebelum | Sesudah | Peningkatan
Waktu 2-6 jam 30 detik | 99,79%
Verifikasi
Pembayaran
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Waktu 10-30 <3 detik | 99,95%
Konfirmasi menit

Stok

Beban 80-100 5-10 90%
Komunikasi pesan pesan

Admin

Kesalahan Data | 15% 0% 100%
Stok

Waktu Proses 1-2 hari 1-2 jam 95,83%
Order

Kepuasan 65% 89,4% 37,54%
Pelanggan

F. Analisis Penyebab Pembatalan Transaksi

Dari 580 transaksi pada November 2024, 128 transaksi
dibatalkan (22,1%). Analisis penyebab:

Keterlambatan Konfirmasi Pembayaran: 96 kasus (75,0%)
Stok Habis Setelah Order: 18 kasus (14,1%)

Kesalahan Input Data Transfer: 8 kasus (6,3%)

Customer Tidak Sabar: 6 kasus (4,6%)

Dampak finansial: kerugian Rp 52.480.000 per bulan atau Rp
629.760.000 per tahun. Dengan sistem terintegrasi,
pembatalan dapat dikurangi hingga 95%, menghemat Rp
598.272.000 per tahun.

V. KESIMPULAN

Sistem informasi berbasis web untuk Website Sparepart
Mobil Riverstreet berhasil dirancang dan dibangun
menggunakan metode Waterfall. Sistem terbukti mampu
mengatasi ketidakpercayaan pelanggan dengan menyediakan
platform terpadu yang mengotomatisasi alur transaksi dari
pemesanan hingga pelacakan pengiriman.

Integrasi payment gateway QRIS berhasil mengurangi
waktu verifikasi pembayaran dari 2-6 jam menjadi 30 detik
(peningkatan 99,79%) dan menurunkan tingkat pembatalan
dari 22% menjadi 1,4%. Fitur tracking order mengurangi
beban komunikasi admin sebesar 90% dan mempercepat
konfirmasi stok dari 10-30 menit menjadi real-time <3 detik.

Secara keseluruhan, sistem meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi layanan, dan kepuasan pelanggan
dari 65% menjadi 89,4%. Sistem siap diimplementasikan
secara penuh dalam operasional bisnis.
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